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ABSTRAK 

Varif  Hendra  Permana. NIM 1111300833. Skripsi: Analisis Kohesi Leksika 

Lagu-Lagu Hits Om Sagita. Program studi Bahasa Satra Indonesia dan Daerah 

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa Jurusan Pendidikan Bahasa Seni, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten, 2015. 

 Rumusan masalah dalam penulisn ini adalah (1) Bagaimana kohesi 

leksikal repetisi dalam lagu-lagu hits Om Sagita. (2) Bagaimana kohesi leksikal 

sinonimi dalam lagu-lagu hits Om Sagita. (3) Bagaimana kohesi leksikal antonimi 

dalam lagu-lagu hits Om Sagita. (4) Bagaimana kohesi leksikal hiponimi dalam 

lagu-lagu hits Om Sagita. 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kohesi leksikal repetisi 

lagu-lagu hits Om Sagita. (2) Mendeskripsikan kohesi leksikal sinonimi lagu-lagu 

hits Om Sagita. (3) Mendeskripsikan kohesi leksikal sinonimi lagu-lagu hits Om 

Sagita. (4) Mendeskripsikan kohesi leksikal hiponimi lagu-lagu hits Om Sagita. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumbe datanya 

berupa lagu-lagu hits Om Sagita, sedangkan datanya berupa lagu Om Sagita yang 

mengandung kohesi leksikal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode simak dengan teknik dasarnya dan teknik lanjutannya adalah teknik 

catat.Teknikan alisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik agih, 

denganTeknik dasar analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penanda kohesi 

leksikal berupa (1) tujuh  jenis  repetisi yaitu repetisi epizeuksis, repetisi tautotes, 

repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi mesodiplosis, 

repetisi  anadiplosis; (2) sinonimi antar morfem (bebas) dengan morfem (terikat), 

sinonimi kata dengan kata, sinonimi kata dengan frasa dan sebaliknya, sinonimi 

klausa/kalimat dengan klausa/kalimat; (3) lima macam antonimi yang ada, yaitu 

antonimi oposisi mutlak, antonimi oposisi gradasi/kutub, antonimi oposisi 

hubungan, antonimi oposisi hirarkial, dan antonimi oposisi majemuk; (4) 

hiponimi (hubungan atas-bawah) yang melibatkan hipernim (superordinat). 

 

Kata Kunci: Lagu-lagu hits Om Sagita, Kohesi leksikal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Jawa (BJ) merupakan wahana komunikasi yang dapat 

menyatukan antaranggota etnik, di samping itu juga berfungsi sebagai sarana 

pengembang dan pengungkap kebudayaan Jawa, adat istiadat, upacara ritual, 

dan seremonial, serta pengungkap seni tradisi Jawa. Memahami keseluruan isi 

dalamsuatu wacana dengan baik dan tepat tidaklah mudah, diperlukan 

bekalpengetahuan kebahasaan yang luas. Untuk itu, agar dapat memahaminya 

dapat dilakukan dengan analisis wacana melalui unsur kohesi. Dengan kohesi, 

makaakan dapat mengetahui bagaimana cara proposisi–proposisi saling 

berhubunganantara yang satu dengan lainnya untuk membentuk suatu 

keutuhan wacana.Kohesi dibagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal 

dan kohesi leksikal.Penanda gramatikal terdiri dari pengacuan, penyulihan, 

pelesapan, danperangkaian. Sementara penanda kohesi leksikal seperti, 

repetisi (pengulangan),sinonim (padan kata), antonim (lawan kata), kolokasi 

(sanding kata), hiponim(hubungan atas – bawah) dan ekuivalensi 

(kesepadanan). Analisis kohesi disusunkarena mengingat kohesi pada 

dasarnya bertujuan untuk mendapatkan efekintensitas makna bahasa, kejelasan 

informasi, dan keindahan bahasa. 

Bahasa dalam kegiatan berkomunikasi dapat dilihat dari bahasa 

lisandan bahasa tulisan. Bahasa lisan adalah bahasa yang disampaikan 

 

1 
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langsung oleh penutur kepada lawan tuturnya, sedangkan bahasa tulisan 

adalah bahasa yang disampaikan dalam bentuk tulisan, yang 

dituangkanmelalui media tulis seperti buku, karya sastra, dan 

sebagainya.Salahsatu bagian dari bahasa tulis adalah wacana. Wacana 

merupakan satuan bahasa yang paling besar yang digunakan dalam 

berkomunikasi (Martutik: 1998:1.12). Dalam wacana tersebut terdapat satuan 

bahasa yang di bawahnya secara berturut-turut adalah kalimat, klausa, frasa, 

kata, dan bunyi.Secara berurutan, rangkaian bunyi, membentuk kata, 

rangkaian kata membentuk frasa, rangkaian frasa membentuk kalimat, dan 

rangkaian kalimat membentuk sebuah wacana (Stubbs dalam Sumarlam, 

2003: 10). 

Lagu adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu 

atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan gagasan atau perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi, harmoni, 

dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu kesatuan (Jamalus 

1988:1). Lagu yaitu cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai 

suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami oleh manusia 

(Banoe 2003: 288). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa lagu 

adalah merupakan seni yang timbul dari perasaan atau pikiran manusia 

sebagai pengungkapan ekspresi diri, yang diolah dalam suatu nada-nada atau 

suara-suara yang harmonis. Lagu yang baik atau bagus biasanya dapat 

dinikmati melalui vocal penyanyi dan irama musiknya.  Terdapat bayak 

macam-macam lagu yang ada di masyarakat, tetapi dalam penelitian ini 
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peneliti hanya meneliti lagu yang bergenre dangdut atau sering disebut 

dangdut kopolo. Disamping penulis menyukai lagu-lagu dangdut koplo dan 

Sagita adalah favorit band dangdutnya yang berasal dari Jawa Timur itu.Lagu 

merupakan isi hati atau gagasan yang ditunjukan kepada seseorang. Lagu ini 

menggunakan bahasa jawa dan merupakan lagu “dangdut koplo” dan dikemas 

dengan gamelan jawa sehingga menarik untuk didengar dan bisa menjadi 

hiburan walaupun lirik lagu tersebut sedang bersedih hati.  

Penelitian ini dilatar belakangi ketertarikan dengan musik dangdut 

khususnya dangdut koployang dibawakan oleh Om Sagita. Om Sagita adalah 

sebuah grup orkes dangdut yang berasal dari daerah Pace kabupaten Nganjuk, 

berbeda dengan beberapa orkes dangdut lainnya yang sudah terkenal lebih 

dulu yang banyak berasal dari Sidoarjo atau Gresik. Walaupun dari sebuah 

kota kecil nama Om Sagita kini bisa diblang sudah sejajar dengan orkes 

lainnya yang terkenal lebih dulu. Setiap orkes dangdut memang harus 

memiliki ciri khas tersendiri agar mudah untuk di kenal, mungkin Om Monata 

sangat khas dengan keberadaan Shodiq yang unik, Om Sera dengan ciri musik 

elektriknya, dan Om. Sagita juga memiliki ciri khas yang bisa dibilang unik 

dan menarik. Kendang yang di gunakan Om Sagita ditambah dengan kendang 

tradisional yang membuat musik Om. Sagita mudah di kenali dan asik seperti 

musik pengamen ini dan ciri khas yang lainnya adalah kata „asololey dan icik-

icik ehem‟. Kata asololey kini sangat identik dengan orkes dangdut Om 

Sagita. 
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Menurut Wedhawati (2008 : 103) wacana sebagai satu pesan yang 

lengkap berhubungan dengan banyak fenomena kebahasaan. Secarfa garis 

besar, hubungan itu bertalian dengan keberadaan tema, topik, judul berkaitan 

dengan nilai pesan dilihat dari herarki lingkup informasi. Keberadaan 

paragraf, yang pada jenis wacana berkaidan dengan penutur menata unsur-

unsur pesan. Keberadaan kohesi dan koherensi berkaitan dengan cara penutur 

menjalin antar unsur pesan sehingga memperlihatkan kepaduan. Fenomena 

keberadaan tema, topik, judul, paragraf serta kohesi dan koherensi merupakan 

fenomena kewacanaan. 

Contoh data yang diteliti sebagai berikut. 

Sing tak rasakne amung rasa kangen 

Marang sliramu mas Karno 

Nanging aku amung biso nggonku nyimpen rasa 

Mergo kowe sing taktresno 

(Amung Rasa Kangen) 

 

“yang saya rasakan hanya rasa kangen 

  terhadap dirimu Mas Karno 

  tetapi aku hanya bisa memendam rasaku 

  karena kamu yang saya sayang” 

 

Pada lirik tersebut terdapat hubungan sinonimi pada kata “sliramu” 

yang artinya „dirimu‟ dengan “kowe” yang artinya „kamu‟. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang aspek leksikal yang terdapat di dalam beberapa 

lagu hits Sagita karena 1) aransementaliran musik yang cukup menarik, 2) alat 

musiknya dikolaborasikan dengan musik jaranan jadi sangat khas 3) suara alat 

musik yang terdengar seperti musik pengamen ini menjadi daya tarik 
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tersendiri bagi peneliti 4) lagu-lagu yang dibawakan kebanyakan lagu-lagu 

pengamen dan sudah pasti menggunakan Bahasa Jawa ngoko jadi lebih 

gampang untuk dihafalkan baik untuk anak-anak sampai orang tua 5) banyak 

disukai oleh masyarakat luas baik anak-anak sampai orang tua karena lagunya 

yang sedikit aneh dan lucu. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya suatu permasalahan dalam penelitian 

ini, maka dalam kesempatan ini penulis menekankan batasan mengenai objek 

kajian yang akan diteliti, sehingga dapat memperjelas dan mempertegas 

masalah tersebut.  

Dalam penelitian ini, objek kajiannya adalah wacana lagu yang akan 

dikaji atau dianalisis dari segi kohesi leksikal, khususnya lagu-lagu berbahasa 

Jawa yang di populerkan oleh Om Sagita. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana kohesi leksikal repetisi dalam lagu-lagu hits Om sagita? 

2. Bagaimana kohesi leksikal sinonimi dalam lagu-lagu hits Om Sagita? 

3. Bagaimana kohesi leksikal antonimi dalam lagu-lagu hits Om Sagita? 

4. Bagaimana kohesi leksikal hiponimi dalam lagu-lagu hits Om Sagita? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diharapakan bisa : 

1. Mendeskripsikan kohesi leksikal repetisi dalam lagu-lagu hits Om Sagita? 

2. Mendeskripsikan kohesi leksikal sinonimi dalam lagu-lagu hits Om 

Sagita? 

3. Mendeskripsikan kohesi leksikal antonimi dalam lagu-lagu hits Om 

Sagita? 

4. Mendeskripsikan kohesi leksikal hiponimi dalam lagu-lagu hits Om 

Sagita? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian pasti diharapkan dapat memberi manfaat yang baik 

secara teoritis maupun praktis dan dapat menjadikan inspirasi kepada 

pembaca. Untuk lebih jelasnya dalam kedua manfaat tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan ilmu bahasa Jawa, khususnya dalam wacana bahasa 

jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca agar lebih 

mudah memahami lirik lagu-lagu bahasa jawa. 

b. Penelitian ini dapat menambah dan memperluas pengetahuan tentang 

wacana terutama kajian kohesi. 
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c. Dapat dijadikan salah satu bahan acuan yang bermanfaat bagi calon 

penulis selanjutnya. 

d. Dapat memberikan gambaran umum tentang isi dalam lirik lagu 

pengamen khusunya dalam bahasa Jawa. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada hakikatnya untuk mempermudah dan 

mengarahkan hasil peelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan yang 

akan diteliti. Sistematika menjadikan penulisan hasil penelitian menjadi 

terarah, jelas dan sistematis. 

Adapun sistematika dalam penulisan penelitan ini meliputi lima bab. 

Kelima bab tersebut diuraikan sebagai berikut. 

BAB I  Pendahulan berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori berisi pengertian wacana, jenis wacana, pengertian 

kohesi, pengertian lagu, dan pengertian campursari. Tinjauan 

pustaka berisi penelitan sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya.  

BAB III  Metodologi Penelitian berisi jenis penelitian, alat penelitian, data 

dan sumber data, sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan teknik penyajian data. 

BAB IV  Hasil Penelitian, berisi tentang penjabaran analisis terhadap data-

data yang menjadi objek penelitian berdasarkan data yang tersedia. 
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Dari analisis tersebut akan didapatkan hasil penelitian yang akan 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan pada bab pertama. 

BAB V  Penutup berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran dari penulis 

yag berhubungan dengan proses penelitian yang telah diselesaikan. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Kohesi leksikal yang mendukung kepaduan wacana dalam rangka 

membentuk wacana yang kohesif dala lagu-lagu hits Om Sagita antara lain: 

repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), antonimi (lawan kata), dan 

hiponimi (hubungan atas bawah). Dalam kaitannya dengan aspek leksikal, 

analisis ini menenmukan (1) tujuh jenis repetisi yaitu repetisi epizeuksis, 

repetisi tautotes, repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi 

mesodiplosis, repetisi anadiplosis; (2) sinonimi antar morfem (bebas) dengan 

morfem (terikat), sinonimi kata dengan kata, sinonimi kata dengan frasa dan 

sebaliknya, sinonimi klausa/kalimat dengan klausa/kalimat; (3) lima macam 

antonimi yang ada, yaitu antonimi oposisi mutlak, antonimi oposisi 

gradasi/kutub, antonimi oposisi hubungan, antonimi oposisi hirarkial, dan 

antonimi oposisi majemuk; (4) hiponimi (hubungan atas-bawah) yang 

melibatkan hipernim (superordinat). 

Didalam data penelitian ini yang paling dominan terjadinya 

pengulangan yaitu repetisi tautotes. Dan disetiap lagu juga pasti terdapat 

pengulangan yaitu disebut reff.  
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B. Saran  

Penelitian tentang wacana lagu ini, hanya membahas tentang 

penggunaan aspek kohesileksikal saja. Oleh karena itu, diharapkan diadakan 

penelitian lanjutan tentang lagu-lagu hits Om Sagita menggunakan teori lain 

untuk melestarikan karya-karya kesenian budaya jawa. 
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